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BAB I 

Pendahuluan 
 
 

A. Analisis Situasi 
 
 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar kurikulum, serta umumnya 

pihak sekolah menyediakan waktu 90 menit perhari dalam 1 minggu untuk pelaksanaan 

kegiatan ini. Kegiatan ekstrakurikuler sangat berguna untuk pengembangan hobi, minat 

dan bakat siswa pada suatu bidang. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu 

bentuk perhatian sekolah pada siswa/siswinya agar melakukan kegiatan yang lebih positif. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan kegiatan yang menunjang dan dapat mendukung 

program intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran 

siswa serta membina pembentukan karakter siswa. Siswa dapat mengasah ketrampilan 

melalui hobi dan minatnya serta mengembangkan sikap yang ada pada program 

intrakurikuler dan program kokurikuler. Pada umumnya, terdapat beberapa jenis kegiatan 

ekstrakurikuler sebagaimana dijelaskan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(1995), yaitu Pendidikan Kepramukaan, Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA), Palang 

Merah Remaja (PMR), Pasukan Keamanan Sekolah (PKS), Gema Pencinta Alam, Filateli, 

Koperasi  Sekolah, Usaha  Kesehatan  Sekolah (UKS), Kelompok  Ilmiah  Remaja  (KIR), 

Olahraga dan Kesenian (Arifudin, 2022). 

 

Berdasarkan hal tersebut, DKV UNTAR dan SMA Providentia mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler Desain Komunikasi Visual yang diharapkan dapat mewadahi minat, bakat, 

dan kreatifitas siswa pada bidang terkait sehingga mampu mernghasilkan peserta didik 

yang berkarakter, memiliki keterampilan dan daya saing siswa serta memiliki kemampuan 

intelektual tinggi, cerdas dan pintar, namun juga memiliki nilai nilai social dan spiritual 

yang baik sehingga mampu bersaing sesuai dengan Visi dan Misi sekolah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



B. Masalah Mitra dan Solusinya 

 

Hampir setiap aktivitas saat ini berkaitan dengan teknologi digital, sehingga terjadi 

perubahan besar dari era sebelumnya. Mereka menggunakan teknologi digital untuk 

berbagai tujuan seperti komunikasi, hiburan, pencarian informasi, dan bisnis (Farida, 

2019). Hal tersebut juga berlaku pada kegiatan menggambar. Kebanyakan orang pada era 

yang dihidupi saat ini menggambar menggunakan media digital. Besar pengaruhnya 

penggunaan media digital pada kondisi dunia saat ini. Oleh sebab itu, SMA Providentia 

ingin mendukung minat bakat murid-muridnya sembari mengikuti perkembangan jaman. 

 

Baik siswa maupun siswi SMA Providentia memiliki minat pada kegiatan menggambar. 

Kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan tenaga pendidik untuk memberikan ilmu yang 

dibutuhkan untuk menunjang bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa/I sekolah. Adapun 

kegiatan  ekstrakurikuler di sekolah merupakan cara yang tepat untuk menunjang 

perkembangan siswa (Lestari, 2016). Hal tersebut tentunya perlu dikemas dengan cara 

yang menyenangkan agar peserta didik dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 

nyaman. 

 

Namun untuk menyajikan materi pembelajaran secara menarik dan menyenangkan, 

diperlukan bantuan tenaga pendidik yang mempunyai cara pandang lebih modern dan 

mengikuti tren terkini. Oleh karena itu, SMA Providentia melakukan Kerjasama dengan 

Universitas Tarumanagara jurusan Desain Komunikasi Visual untuk memberikan edukasi 

yang layak kepada murid yang berminat untuk belajar menggambar. Mempercayai dengan 

adanya tenaga pendidik yang mumpuni,  Siswa dan siswi dari SMA Providentia dapat 

mengembangkan bakat serta minat individu. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 



BAB II 

  Pelaksanaan 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kerja sama  antara DKV UNTAR dan SMA PROVIDENTIA mengidentifikasi perlunya 

dukungan tenaga pendidik untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler DKV di SMA 

Providentia. Penawaran ekstrakurikuler ini diperuntukkan bagi siswa dari kelas X hingga 

XII. Pembelajaran individual diperlukan untuk memotivasi siswa dalam belajar, termasuk 

menggunakan media dan metode pengajaran yang lebih mudah diakses oleh siswa 

sekolah menengah. Kegiatan ekstrakurikuler yang bertempatkan di Sekolah Providentia, 

Kedoya Green Garden, Jakarta Barat dimulai pada tanggal 14 Agustus 2023. Total murid 

yang antusias mengikuti kegiatan ekstrakurikuler DKV adalah sebanyak 14 murid. 

 

 
Gambar 2.1 x kegiatan menggambar digital di SMA Providentia 

 
 

Proses belajar mengajar berlangsung secara tatap muka di kelas SMA Providentia. 

Dibimbing oleh dua mahasiswa dari jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas 

Tarumanagara. Cara penyampaian materi cenderung lebih santai, namun tetap serius. 

 

 



Proses belajar menggambar dengan media digital dilakukan dengan menggunakan 

perangkat Adobe Photoshop. Aplikasi adobe photoshop dipercaya mampu menjadi 

sarana yang baik dalam mewadahi kegiatan belajar mengajar selama kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung. 

 

 
 

Gambar 2.2 Hasil icebreaking ekstrakurikuler DKV 
 

 
Selain kegiatan belajar mengajar dengan melakukan penyampaian materi antara 

pendidik dan murid, dilakukan juga ice breaking yang mengharuskan murid untuk 

berpikir kreatif. Menurut Riya Sussana dan Dedy Hidayatullah Alarifin, permainan 

icebreaking dilakukan untuk mencairkan suasana belajar yang membosankan, kaku, dan 

pasif menjadi kegiatan belajar yang menyenangkan, menyegarkan, dan aktif sehingga 

menimbulkan motivasi belajar yang lebih bergairah (Nuryana, 2020). Permainan yang 

diberikan juga terkait dengan materi yang akan diberikan. Ice Breaking sangat penting 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar pembelajaran akan terasa lebih 

menyenangkan. Selain itu, relasi antara pendidik dan siswa juga dapat lebih terjalin 

dengan baik. 



 
 

Gambar 2.3 Suasana belajar menggambar digital 
 

Dalam prosesnya, siswa menjadi lebih aktif dan lebih dekat satu sama lain. Dengan 

gaya dan kemampuan yang beragam, mereka  menyerap materi pelajaran dengan 

baik dan menunjukkan kemajuan yang cukup besar dalam menggambar. Siswa  

belajar dengan baik sambil merasa nyaman dalam lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan santai. Kegiatan membaca, menelaah, memahami dan 

menganalisis isi pembelajaran yang dialami siswa tidak dapat dilakukan secara cepat 

dan cepat, karena setiap siswa mempunyai minat dan bakat yang berbeda-beda 

sehingga memerlukan pengulangan (Ahmad Munir Saifulloh, 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
A. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 2 mahasiswa pada pelaksanaan pelatihan. Berikut 

adalah kerangka pelaksanaannya : 

 
Deskripsi Bagian : 
 

a. Menjalin kerja sama antara SMA Providentia dan DKV UNTAR 

Pada tahap awal berdasarkan kebutuhan SMA Providentia, diperlukan tim dari 

DKV UNTAR untuk menjadi tenaga pendidik dalam ekstrakulikuler terkait. 

Sehingga terbentuklah kerjasama. 

b. Komunikasi dengan Kepala Sekolah SMA Providentia 

Tahap selanjutnya membahas mengenai proses belajar mengajar yang akan 

dilaksanakan di SMA Providentia. Mulai dari jadwal hingga perlengkapan atau 

fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar yang diperlukan oleh siswa 

maupun pengajar. 

c. Penyampaian Materi Terhadap Peserta Ekstrakulikuler DKV 

Setelah menetapkan jadwal, dilanjutkan penyampaian materi terkait Desain 

Komunikasi Visual dimulai dengan menggambar sketsa dasar. Materi disampaikan 

secara lisan dan tulisan baik menggunakan media digital Powerpoint maupun 

langsung di papan tulis.  

d. Penugasan dan Project 

Pada tahap akhir kegiatan belajar mengajar, siswa diberikan tugas sebagai bahan 

ajar dan latihan mereka. Tugas yang diberikan terkait dengan materi yang 

disampaikan pada hari yang sama. Tugas diselesaikan di sekolah dan boleh dibawa 

pulang. Sebelum pulang, siswa diminta untuk melakukan dokumentasi terhadap 

hasil tugas mereka sebagai acuan penilaian. 
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 Menjalin	kerja	sama	antara	SMA	Providentia	dan	DKV	
UNTAR 
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Komunikasi	dengan	Kepala	Sekolah	SMA	Providentia 
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Penyampaian	Materi	Terhadap	Peserta	Ekstrakulikuler	DKV 
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Penugasan	dan	Project 



BAB III 

Kesimpulan 
 
 

Murid SMA Providentia mampu menunjukan bakatnya melalui metode belajar yang 

tepat. Dengan didukung oleh peralatan yang memadai, siswa dapat mengkreasikan 

karyanya dengan sekreatif mungkin. Pembelajaran tatap muka juga membantu mereka 

untuk menyerap materi dengan lebih cepat. Pembawaannya yang menyenangkan dan 

tidak begitu kaku membuat suasana belajar lebih nyaman bagi pelajar SMA. 

 
Dalam Upaya mengikuti perkembangan jaman, siswa sudah mampu menggambar 

dengan media digital yang akan membantu individu dalam berkreasi dengan lebih 

matang lagi dalam bentuk media apapun. Dengan demikian diharapkan materi 

pembelajaran yang diberikan oleh tenaga pendidik DKV UNTAR dapat memberikan 

arahan yang tepat kepada siswa untuk memaksimalkan kemampuan menggambarnya. 

Karena antusias dan minat siswa terhadap seni, maka kegiatan ekstrakurikuler inilah 

yang mendorong kreatifitas para siswa yang mengikuti program ekstrakurikuler DKV di 

SMA Providentia.
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Tujuan 

• Peserta	dapat	m
engetahui	teknik	divided	ball	and	plane	dari	Andre	

Loom
is.	

• Peserta	m
am

pu	m
em

buat	sketsa	orang	dengan	teknik	divided	ball	
and	plane.	



P
roporsi w

ajah 





First	Year	
Second	or	Third	Year	







Andrew
	Loom

is.	Fun	W
ith	A	Pencil	How

	Everybody	Can	Easily	Learn	To	Draw
	

Gam
barkan	bolanya	seper6	sebelum

nya,	tapi	tam
bahkan	garis	di	tengah	bola.	

Bagilah	garis	tengah	m
enjadi	em

pat	bagian,	m
asing-m

asing	bagian	sam
a	dengan	

Setengah	jarak	dari	garis	alis	ke	atas	bola.	Buat	irisan	sisi	sam
pingnya	dengan	garis	lurus	

Ke	baw
ah.	Garis	tengah	dan	garis	aw

al	sejajar.	Garis	m
ata	sekarang	berada	di	baw

ah	
garis	khatulis6w

a,	yang	m
enjadi	garis	alis.	Buat	garis	hidung	di	tengah	bidang	dan	sejajar	

dengan	telinga.	Telinga	m
enem

pel	pada	perpotongan	garis	m
ata	dan	telinga.	Bidang	itu	

Berhen6	di	dekat	telinga.	Bagian	atas	telinga	m
enyentuh	garis	alis.		



M
itch	Leeuw

e	





Latihan D
ivided B

all &
 Fram

e (H
ead)  

• Am
bil	pensil	dan	persiapkan	kertas	untuk	m

em
buat	sketsa.	

• Lihat	objek	yang	akan	disketsa,	lihat	bentuknya	dan	buat	struktur	
dalam

	bentuk	bulat.	
• M

ulai	m
em

buat	pem
bagian	bidang	untuk	penem

patan	alis,	m
ata,	

hidung	dan	m
ulut	

• Lanjutkan	dengan	m
enebalkan	garis	luarnya.	



Latihan M
em

buat figur orang 

• Am
bil	pensil	dan	persiapkan	kertas	untuk	m

em
buat	sketsa.	

• Lihat	objek	yang	akan	disketsa,	lihat	bentuknya.	
• M

ulai	m
em

buat	bentuk	dasar	lingkaran	dan	elips.	
• Lanjutkan	dengan	m

em
buat	garis	outline	pada	figur	tersebut.	


